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Abstract

The quality of education in Indonesia is still relatively low when viewed from the results of
the TIMSS and PISA. To improve the quality of education, the Indonesian government
issued a new policy in the world of education. One of the policies implemented was the
abolition of the national exam and its replacement with a national assessment. In the National
Assessment, there are two things that become national standards in the education sector,
there are the Minimum Competency Assessment (AKM) and the Character Survey. AKM
focuses on measuring students' thinking competence when reading text (literacy) and
numeracy literacy (counting). Numerical literacy is needed by students in dealing with 21s!-
century skills and is closely related to solving everyday problems. Therefore, this study aims
to determine and describe the numeracy literacy skills of class XI students in solving AKM
questions at SMK Gondang for the academic year 2021/2022. The research method used in
this research is descriptive qualitative. The research subjects consisted of 6 students from a
total of 31 students in 2 classes XI AKL 1 and XI TK] 1. The results showed that the
numeracy literacy ability of students in the low category was 25.8%, in the medium category
was 61.3%, and in the high category was 12.9%. So that the numeracy literacy ability of
students is more dominant to the medium level of numeracy literacy ability of 61.3% and
then a sample of 6 students is taken to conduct interviews with various levels of ability to
strengthen the results of the study.
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Abstrak

Kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah jika dilihat dari hasil TIMSS dan
PISA. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan baru di tatanan dunia pendidikan. Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah
penghapusan ujian nasional dimana merupakan alat evaluasi penilaian hasil belajar pada
akhir setiap jenjang pendidikan dengan standar nasional dan diganti dengan asesmen
nasional. Dalam Asesmen Nasional, terdapat dua hal yang menjadi standar nasional di
bidang pendidikan yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan Survei Karakter.
AKM berfokus pada pengukuran kompetensi berpikir siswa saat membaca teks (literasi) dan
literasi numerasi (berhitung). Literasi numerasi diperlukan siswa dalam menghadapi
keterampilan abad 21 serta erat kaitannya dengan penyelesaian masalah sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan
literasi numerasi siswa kelas XI dalam menyelesaikan soal AKM di SMK Gondang
Wonopringgo tahun pelajaran 2021/2022. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa dari total 31
siswa dalam 2 kelas yaitu XI AKL 1 dan XI TK] 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan literasi numerasi siswa dengan kategori rendah sebesar 25,8 %, kategori sedang
sebesar 61,3 %, kategori tinggi sebesar 12,9%. Sehingga kemampuan literasi numerasi siswa
lebih dominan kepada tingkat kemampuan literasi numerasi sedang yaitu sebesar 61,3 % lalu
diambil sampel yaitu 6 siswa untuk dilakukan wawancara dengan berbagai tingkat
kemampuan untuk memperkuat hasil penelitian.

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Numerasi, Asesmen Kompetensi Minimum
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Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam suatu negara agar
dapat bersaing dengan negara lain dalam menghadapi perkembangan zaman di era
globalisasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yaitu dengan berupaya meningkatkan kualitas pendidikannya. Untuk
menyesuaikan standar pendidikan di tingkat nasional dan di tingkat internasional maka
peningkatan terhadap kualitas pendidikan perlu dilakukan. Dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, Pemerintah telah menerapkan beberapa peraturan serta kebijakan.
Salah satu kebijakan pemerintah yang dapat dijadikan acuan untuk dapat mengetahui
kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan melaksanakan evaluasi pembelajaran bagi
siswa.

Evaluasi pembelajaran menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan selama proses
pendidikan berlangsung. Dalam penyelenggaraan pendidikan tentunya terdapat perubahan
kebijakan dalam beberapa sisi yang menimbulkan banyak pro dan kontra bagi pelaksananya.
Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan kebijakan baru ditatanan dunia pendidikan. Kebijakan tersebut diambil
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kebijakan-kebijakan
tersebut terdiri dari empat hal diantaranya adalah adanya perubahan sistem ujian sekolah
berstandar nasional, ujian nasional yang akan dihapus, penulisan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara efektif dan efisien, serta pelaksanaan peraturan
penerimaan siswa baru dengan sistem zonasi. Kebijakan baru tersebut lebih lanjut disebut
dengan istilah Merdeka Belajar.

Salah satu kebijakan merdeka belajar adalah adanya penghapusan ujian nasional. Ujian
nasional merupakan alat evaluasi pembelajaran seperti yang dijelaskan oleh (Ghan & Zharfa,
2020) menyatakan bahwa ujian nasional merupakan suatu alat evaluasi pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan kognitif siswa secara serentak dan dalam skala luas diseluruh
Indonesia dari jenjang sekolah dasar hingga menengah atas sederajat. Memanfaatkan hasil
ujian nasional sebagai satu-satunya indikator keberhasilan siswa selama proses pembelajaran
tentunya bukan sebuah kebijakan yang tepat. Siswa dituntut untuk meraih nilai terbaik yang
nantinya digunakan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu
pemerintah menerapkan program terbaru yang disebut dengan Asesmen Nasional sebagai
pengganti Ujian Nasional dan sudah mulai diterapkan pada akhir tahun 2021.

Menurut Resti & Kresnawati (2021) asesmen nasional adalah suatu program pemerintah

yang dilaksanakan untuk mengungkapkan kualitas proses dan hasil belajar siswa selama
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pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh M. Pendidikan dalam
(Novita et al., 2021) yang menyatakan bahwa penilaian asesmen nasional meliputi tiga aspek,
yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei karakter, dan Survei lingkungan
belajar. Kemendikbud (2020) menyatakan bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
merupakan sebuah instrumen penilaian kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh semua
siswa agar dapat dijadikan bekal dalam mengembangkan kemampuan dirinya serta dapat
terlibat aktif dalam kegiatan masyarakat yang bernilai positif. Megawati & Sutarto (2021)
menyatakan bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (lebih lanjut ditulis AKM) digunakan
untuk menentukan pemetaan satuan pendidikan dan wilayah yang didasarkan pada
kompetensi minimum. AKM dapat mengukur kemampuan dasar berpikir atau bernalar
siswa saat membaca sebuah teks (literasi) dan berfokus pada pemecahan masalah yang
membutuhkan pengetahuan matematika (literasi numerasi). Dasar pengetahuan matematika
sangat penting untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan suatu bidang studi yang menduduki peranan penting dalam
dunia pendidikan, hal ini dapat dilihat dari jumlah alokasi jam pelajaran di sekolah lebih
banyak dibandingkan mata pelajaran lain. Matematika selalu dipelajari di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, pendidikan formal maupun
informal, baik dalam bidang studi matematika sendiri maupun bidang studi lain matematika
senantiasa dijadikan mata pelajaran wajib. Kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari
peranan matematika, baik dari hal yang paling sederhana seperti menjumlahkan dan
mengurangi hingga pada hal-hal yang rumit seperti menerapkan rumus ataupun teorema
untuk menyelesaikan masalah. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang
memiliki mindset bahwa konsep matematika itu sulit untuk dipahami dibanding dengan mata
pelajaran lain. Hal ini dapat disebabkan karena kemampuan literasi numerasi siswa masih
rendah.

Didukung dengan melihat hasil penelitian PISA yang mengatakan bahwa kemampuan
literaasi numerasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Siswa di Indonesia berada
pada peringkat 72 dari 79 negara peserta tes. Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata skor
siswa adalah 371 dalam membaca, 379 dalam matematika, dan 396 dalam sains. Capaian skor
tersebut masih dibawah rata-rata 79 negara-negara peserta PISA, yaitu 487 untuk
kemampuan membaca serta 489 untuk kemampuan matematika dan sains (OECD, 2018).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Megawati & Sutarto (2021) menyatakan bahwa hasil
penelitian TIMSS pada tahun 2016 Indonesia memperoleh skor matematika 395 dari rata-rata

skor 500. Dengan demikian kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah di tingkat nasional
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maupun internasional. Salah satu keterampilan dasar yang terlihat rendah dari kualitas
pendidikan di Indonesia adalah kemampuan literasi numerasi.

Menurut Pangesti (2018) pada dasarnya literasi numerasi adalah kemampuan dimana
siswa memiliki keterampilan untuk mengaplikasikan konsep matematis dalam kehidupan
sehari-hari, menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di kehidupan sehari-hari,
serta memahami informasi yang dinyatakan secara matematis, misalnya grafik, bagan,
diagram, dan tabel. Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika yang diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran (Herawan, 2022). Artinya
literasi numerasi bukan hanya sekadar menghitung, melainkan kemampuan siswa untuk
mengaplikasikan konsep hitungan di dalam suatu konteks baik abstrak maupun nyata dan
baik secara lisan maupun tulisan. Dalam mengukur kemampuan literasi numerasi siswa
dibutuhkan indikator yang jelas sehingga dapat menggambarkan setiap kemampuan yang
termuat di dalamnya. Berikut ini disajikan tabel indikator yang digunakan dalam penelitian
ini.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Miiiﬁ:tlilia Indikator Literasi Numerasi
Merumuskan (Q) Mengidentifikasi konsep matematika dan
variabel penting dari masalah sehari-hari (Q1)
Menjelaskan struktur matematika dari permasalahan
menggunakan simbol, variabel yang sesuai, dan
diagram (Q2)
Menerapkan (R) Merancang dan mengimplementasikan strategi untuk

mendapatkan solusi dari permasalahan (R1)
Menerapkan konsep matematika, aturan, dan fakta
untuk membantu menemukan solusi masalah (R2)
Menafsirkan (S) Menafsirkan kembeali hasil perhitungan dari
prosedur matematika dalam konteks sehari-hari (S1)
Sumber : OECD (2018) dan OECD (2021) dalam (Aufa, 2022)

Kemampuan literasi numerasi sangat erat kaitannya dengan matematika dan soal-soal
yang diterapkan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dalam tingkat pendidikan tertentu
harus memiliki kemampuan minimum atau kemampuan paling mendasar. Kemampuan
tersebut dalam hal ini adalah kemampuan literasi dan numerasi. Kemampuan literasi dan
numerasi erat kaitanya dengan keterampilan abad 21. Paradigma pembelajaran abad 21 lebih
menekankan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu
dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi. Salah

satu peran pemerintah Indonesia dalam menghadapi abad 21 dalam bidang pendidikan
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adalah dengan melaksanakan AKM (Janah et al., 2019). Dengan dilaksanakannya AKM
diharapkan mampu mewujudkan keterampilan abad 21 (Andiani et al., 2020).

Pada akhir tahun 2021, pemerintah telah berhasil melaksanakan AKM secara
menyeluruh di Indonesia. Salah satu sekolah di Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah yang
melaksanakan AKM adalah SMK Gondang Wonopringgo. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan salah satu guru SMK Gondang Wonopringgo menyatakan bahwa
pelaksanaan Asesmen Nasional yang diselenggarakan di SMK Gondang Wonopringgo pada
tahun 2021 berjalan dengan lancar. Akan tetapi, sekolah dalam hal ini SMK Gondang
Wonopringgo tidak memiliki wewenang untuk mengakses soal dan jawaban siswa, karena
instrumen AKM adalah rahasia negara. Instrumen AKM hanya bisa diakses oleh peserta
selama pelaksanaan AKM berlangsung pada komputer masing-masing peserta. Setelah
pelaksanaan, tidak ada bekas soal maupun instrumen yang tertinggal di komputer sehingga
sekolah sama sekali tidak memiliki arsip soal tersebut. Dan hal ini juga berlaku untuk seluruh
sekolah di Indonesia yang melaksanakan AKM.

Hasil dari pelaksanaan AKM sendiri sampai saat ini belum dirilis oleh pusat. Namun,
meskipun hasil dari pelaksanaan AKM dirilis oleh pusat, siswa tidak dapat mengetahui hasil
pekerjaannya sendiri. Hal ini dikarenakan hasil AKM nasional akan dilaporkan pada level
sekolah, bukan pada level individu. Sehingga guru tidak dapat mengetahui secara rinci
mengenai kemampuan literasi numerasi siswanya. Berdasarkan latar belakang tersebut
membuat peneliti termotivasi untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa kelas
XI SMK Gondang Wonopringgo dalam menyelesaikan soal-soal AKM. Tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi
siswa kelas XI SMK Gondang Wonopringgo dalam menyelesaikan soal-soal AKM.

Artikel ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi sebagai bahan pertimbangan
dalam mengkaji tema yang serupa yang berhubungan dengan kemampuan literasi numerasi
siswa dalam menyelesaikan soal AKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan
wawasan baru dan evaluasi diri serta meningkatkan kesadaran literasi siswa sehingga dapat
memberikan dampak untuk perkembangan zaman. Dapat pula dijadikan acuan bagi guru

dan sekolah untuk mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa.

METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Menurut Anggito & Setiawan (2018)
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi. Pada artikel ini, dilakukan
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analisis untuk memahami fenomena atau kejadian kemampuan literasi numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal AKM. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Gondang Wonopringgo pada
semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL 1
dan XI TKJ 1. Pada awalnya subjek penelitian diberikan soal berstandar asesmen kompetensi
minimum (AKM). Setelah itu, dilakukan penskoran untuk didapatkan hasil penelitian yang
akan dikategorikan dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti menentukan
tingkat kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan pengkategorian yang digunakan
oleh Nurutami et al., (2018) sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kemampuan Numerasi

No Skor Tingkat
1 skor = 85 Tinggi
2 70 < skor < 85 Sedang
3 skor <70 Rendah

Berdasarkan hasil penskoran, dipilih dua siswa sebagai subjek penelitian untuk masing-
masing kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah sehingga diperoleh 6 subjek penelitian.
Dalam pemilihan dua siswa tersebut, selain mempertimbangkan hasil pemetaan angket juga
mempertimbangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Selain untuk mewakili masing-
masing kategori pemilihan dua siswa tersebut juga agar dapat dijadikan pembanding antara
satu dengan lainnya. Karena siswa yang memiliki tingkat kemampuan literasi numerasi yang
sama akan ada kemungkinan yang berbeda dalam pemahamannya. Setelah pemilihan 6
subjek penelitian tersebut, kemudian dilakukan wawancara secara semi terstuktur.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes dan
wawancara. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa dan
wawancara untuk mengetahui secara mendalam mengenai jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah yang sudah dikerjakan sehingga tahu bagaimana
pemikiran subjek dan memungkinkan menemukan sesuatu dalam pemecahan masalah
berdasarkan ide dan pendapat subjek. Dalam suatu penelitian kualitatif, peneliti melakukan
pemeriksaan keabsahan data agar terjamin keakuratannya. Keabsahan data dalam penelitian
ini dengan melakukan triangulasi. Triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada
(Sugiyono dalam Anggito & Setiawan, 2018). Peneliti menggunakan triangulasi teknik atau
teknik pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada langkah
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pengolahan data kualitatif menurut Milles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2015) meliputi

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis soal tes kemampuan literasi numerasi yang diberikan di SMK
Gondang Wonopringgo diperoleh informasi hasil pemetaan siswa yang memiliki tingkatan
kemampuan literasi numerasi tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan dalam Tabel 3.
berikut.

Tabel 3. Pemetaan Tingkatan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 4 12,9%
Sedang 19 61,3%
Rendah 8 25,8%

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa mayoritas siswa berada dalam kategori
tingkat kemampuan literasi numerasi sedang dengan persentase 61,3%. Kemudian memilih
subjek penelitian yang terdiri dari 2 siswa dengan kemampuan literasi numerasi rendah, 2
siswa dengan kemampuan literasi numerasi sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan literasi
numerasi tinggi. Untuk menjaga kerahasiaan data, maka subjek penelitian menggunakan

inisial. Berikut ini merupakan daftar inisial subjek penelitian dan kategori tingkat

kemampuannya.
Tabel 4. Daftar Subjek Penelitian
No Subjek Nilai Kategori
1 ST1 96 Tinggi
2 ST2 90 Tinggi
3 SS1 81 Sedang
4 SS2 77 Sedang
5 SR1 65 Rendah
6 SR2 63 Rendah
Keterangan :

ST = Subjek dengan kategori tinggi
SS = Subjek dengan kategori sedang
SR = Subjek dengan kategori rendah
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa terdapat 6 subjek penelitian yang akan

dianalisis berdasarkan 3 kategori yang berbeda, dalam pengambilan subjek dilakukan secara

238



PROSIDING SANTIKA 2: SEMINAR NASIONAL TADRIS MATEMATIKA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN
random atau acak. Peneliti melakukan wawancara dengan ke enam subjek penelitian untuk

memperkuat hasil tes soal AKM yang telah dikerjakan oleh siswa.

Hasil Analisis Siswa dengan Kemampuan Literasi Numerasi Tinggi
Subjek yang mewakili kategori tingkatan kemampuan literasi numerasi tinggi adalah ST1 dan

ST2. Adapun deskripsi kemampuan literasi numerasi siswa dengan tingkatan kategori tinggi

adalah sebagai berikut.
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a.

Merumuskan (Q)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang pertama
adalah merumuskan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi yang pertama
adalah mengidentifikasi konsep matematika dan variabel penting dari masalah sehari-
hari (Q1). Pada siswa ST1 yang memiliki kemampuan literasi numerasi tingkat tinggi
memperoleh nilai 96 dari 100. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat diketahui
bahwa ST1 mampu menuliskan apa yang diketahui dalam soal dan mampu
mengidentifikasi aspek-aspek matematika dan variabel yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah Q1. ST1 mampu menyebutkan informasi yang diperoleh dari
masalah sesuai dengan indikator dan mampu merepresentasikannya ke dalam bentuk
gambar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bahwa ST1 mampu menjelaskan
maksud dari semua soal tes yang diberikan dengan bahasanya sendiri dan
merepresentasikannya dalam bentuk gambar. ST1 mengaku bahwa belum pernah
menjumpai soal seperti soal pada penelitian ini sebelumnya. ST1 juga mampu
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal serta mengubah pernyataan
dalam soal menjadi persamaan matematika sesuai dengan indikator Q2. ST1 mengaku
bahwa semua informasi termuat dalam soal, namun perlu membaca soal berulang kali
agar bisa mengetahui yang dimaksud dalam soal dan mengubahnya kedalam bentuk
persamaan matematika.

Di lain pihak, untuk siswa ST2 yang memiliki kemampuan literasi numerasi tingkat
tinggi memperoleh nilai 90 dari 100. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, ST2 juga

mengatakan bahwa belum pernah menjumpai soal seperti soal dalam penelitian ini
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sebelumnya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara ST2 mampu mengidentifikasi aspek
dan variabel matematika yang digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam konteks
sehari-hari. Meskipun dari hasil tes ST2 tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal nomor 8 akan tetapi dalam sesi wawancara ST2 mampu menyebutkan aspek
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. ST2 mengaku tidak menuliskan yang ditanya
dan diketahui dalam soal karena memang waktu yang diberikan tidak cukup akhirnya
ST2 hanya menuliskan penyelesaian dan jawabannya saja.

Ciri khas dari ST1 dan ST2 (siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi)
adalah cenderung mudah dalam mengolah informasi dan memiliki kemampuan literasi
numerasi yang baik. Selain itu ST1 dan ST2 dapat dengan mudah menyadari kesalahan
dan memperbaikinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ST1 dan ST2 tidak memiliki
kesulitan pada tahap merumuskan masalah ini. Sehingga ST1 dan ST2 memenuhi
indikator pertama dan kedua. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Lailiyah, 2017) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan literasi numerasi
tinggi mudah dalam mengolah informasi yang diperoleh dari soal dan mudah menyadari
kesalahan untuk segera memperbaikinya sehingga siswa dengan kemampuan literasi
numerasi tinggi tidak mengalami kesulitan dalam tahap pemahaman masalah.
Menerapkan (R)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang kedua
adalah menerapkan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk
prosedur merumuskan adalah mampu merancang dan mengimplementasikan strategi
untuk mendapatkan langkah-langkah yang tepat untuk menemukan solusi dari indikator
R1. Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan ST1, diketahui bahwa
ST1 mampu merancang dan menerapkan strategi untuk memecahkan masalah. ST1 juga
mampu menerapkan konsep matematika, aturan, dan fakta matematika yang ada pada
gambar untuk membantu menemukan solusi masalah yang tepat, sesuai dengan
indikator R2. Namun ST1 hanya mampu merancang satu strategi penyelesaian karena
tidak menemukan strategi lain.

Sama halnya dengan ST2 yang hanya mampu merancang dan menyelesaikan
masalah dalam satu strategi karena tidak menemukan strategi lainnya. ST2 mampu
merancang dan mengimplemtasikan strategi yang tepat untuk menemukan solusi sesuai
indikator R1. ST2 juga mampu menerapkan konsep matematika, aturan, dan fakta
matematika yang ada pada gambar untuk membantu menemukan solusi masalah yang

tepat, sesuai dengan indikator R2. Dalam hasil tes, ST2 menuliskan penyelesaian jawaban
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menggunakan bahasaya sendiri namun ketika sesi wawancara ST2 mampu menjelaskan
penyelesaiannya dengan benar.

Pada tahap merancang strategi, ST1 dan ST2 memiliki kemampuan untuk
menyajikan dan melengkapi informasi yang diketahui melalui gambar dan kemudian
mengelolanya. Dapat disimpulkan bahwa ST1 dan ST2 mampu melaksanakan dengan
baik pada indikator ketiga kemampuan literasi numerasi. Sedangkan pada tahap
implementasi strategi, ST1 dan ST2 melakukan manajemen yang baik untuk
memecahkan masalah yang diberikan. ST1 dan ST2 mampu dalam gambar sketsa yang
baik untuk menyelesaikan soal. Ini berarti ST1 dan ST2 memiliki kemampuan untuk
membuat menggunakan model gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya untuk membantu
menemukan jawaban (indikator keempat literasi numerasi). ST1 dan ST2 juga dapat
menunjukkan kemampuan nalar atau kebutuhan lain dalam studi perkiraan. Ini berarti
ST1 dan ST2 memiliki kemampuan untuk menggunakan dan memanipulasi rumus atau
prosedur matematika tertentu untuk jawaban. Dapat disimpulkan dalam masalah proses
manajemen ST1 dan ST2 menunjukkan keterampilan yang baik pada indikator ketiga dan
keempat literasi numerasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Lailiyah, 2017) yang
menyatakan bahwa siswa dengan tingkat kemampuan literasi numerasi tinggi
cenderung mudah dalam tahap merancang strategi dan mengimplementasikan strategi
untuk menyelesaikan prosedur matematika sehingga diperoleh jawaban yang tepat.

c. Menafsirkan (S)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang tiga
adalah menafsirkan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk
prosedur menafsirkan adalah mampu menafsirkan kembali hasil perhitungan dari
prosedur matematika dalam konteks sehari-hari (S1). Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, ST1 mampu menemukan solusi yang tepat dan menyimpulkan dengan
benar sesuai dengan indikator S1. ST1 juga meyakini bahwa kesimpulan yang telah
diberikan telah menjawab pertanyaan dalam soal. Namun terdapat satu soal yang tidak
dapat dijawab dengan tepat oleh ST1. Dalam sesi wawancara ST1 menyatakan bahwa
untuk soal peluang di nomor 8 ST1 belum mampu menemukan solusi yang tepat karena
adanya kesalahan pemahaman konsep mengenai kejadian dan ruang sampel pada
peluang yang diketahui dalam soal. ST1 menyadari kesalahannya dan dalam sesi
wawancara mampu menjawab soal dengan benar.

Tidak berbeda dengan ST1, ST2 sudah mampu menemukan solusi yang tepat dan

menyimpulkan dengan benar sesuai dengan indikator S1. Dan untuk permasalah yang
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dihadapi juga sama yaitu pada soal nomor 8 dan ketika sesi wawancara ST2 juga mampu

menjelaskan penyelesaian yang benar. Pada tahap menafsirkan, ST1 dan ST2 membaca

kembali sepintas lalu mengecek informasi yang telah ditulis. Untuk menguji kebenaran

penyelesaian, ST1 dan ST2 membaca setiap langkah yang ditulis. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian Lailiyah, (2017) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan

literasi numerasi tinggi melakukan pengujian kebenaran penyelesaian dengan membaca

ulang setiap langkah pekerjaannya. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa ST1 dan

ST2 mampu memenuhi indikator menafsirkan (S1) pada semua soal tes kemampuan

literasi numerasi dengan mampu mampu menemukan solusi yang tepat dan

menyimpulkan dengan benar.

Hasil Analisis Siswa dengan Kemampuan Literasi Numerasi Sedang

Subjek yang mewakili kategori tingkatan kemampuan literasi numerasi sedang adalah SS1

dan SS2. Adapun deskripsi kemampuan literasi numerasi siswa dengan tingkatan kategori

sedang adalah sebagai berikut.
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a. Merumuskan (Q)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang pertama
adalah merumuskan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi yang pertama
adalah mengidentifikasi konsep matematika dan variabel penting dari masalah sehari-
hari (Q1). Pada siswa SS1 yang memiliki kemampuan literasi numerasi tingkat sedang
memperoleh nilai 81 dari 100, sedangkan pada siswa SS2 yang memiliki kemampuan
literasi numerasi tingkat sedang memperoleh nilai 77 dari 100. Berdasarkan hasil tes dan

wawancara, dapat diketahui bahwa SS1 dan SS2 mampu menyatakan informasi yang
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diperoleh dari soal sesuai dengan indikator Q1. Meskipun dalam hasil tes SS1 dan SS2
tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal namun dalam sesi
wawancara SS1 dan S52 mampu menyebutkan dengan benar informasi yang ada pada
soal. Dalam hal ini SS1 dan SS2 mampu menggunakan simbol dan variabel yang sesuai.
SS1 dan SS2 mampu menuliskan satuan yang tepat untuk masing-masing nomor soal.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa SS1 dan SS2
mampu memenuhi indikator merumuskan Q1 dan Q2 pada soal tes kemampuan literasi
numerasi dengan mampu menjelaskan aspek dan variabel matematika yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah dalam konteks sehari-hari serta mampu menyebutkan
struktur matematika dari permasalahan serta menuliskan simbol dan variabel yang
sesuai. Dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan SS1 dan SS2 cenderung
cukup mudah dalam mengolah informasi dan memiliki keterampilan yang baik pada
indikator pertama dan kedua literasi numerasi. Bisa disimpulkan bahwa SS1 dan SS52
tidak mengalami kesulitan pada tahap merumuskan masalah ini. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah (2017) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan literasi numerasi sedang cenderung cukup mudah dalam mengolah
informasi yang diperoleh dari soal sehingga siswa dengan kemampuan literasi numerasi
sedang tidak mengalami kesulitan dalam tahap pemahaman masalah.

Menerapkan (R)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang kedua
adalah menerapkan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk
prosedur merumuskan adalah mampu merancang dan mengimplementasikan strategi
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan (R1). Berdasarkan hasil tes dan wawancara
dengan SS1 dan SS2, diketahui bahwa keduanya mampu merancang dan
mengimplementasikan strategi untuk memecahkan masalah sesuai indikator R1. SS1 dan
SS2 juga mampu menerapkan konsep matematika, aturan, dan fakta matematika yang
ada pada gambar untuk membantu menemukan solusi masalah yang tepat, sesuai
dengan indikator R2. Namun baik SS1 dan SS2 tidak memikirkan langkah lain yang bisa
digunakan untuk mencari solusi. Dalam sesi wawancara baik SS1 maupun SS2 mampu
menjelaskan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan benar.

Pada tahap menerapkan strategi, SS1 dan SS2 memiliki kemampuan yang cukup
dalam menyajikan dan menyelesaikan informasi yang diketahui melalui gambar dan
kemudian mengelolanya sehingga didapatkan hasil yang benar. Pada tahap

implementasi strategi, SS1 dan SS2 melakukan manajemen yang baik untuk memecahkan
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masalah yang diberikan. SS1 dan SS2 mampu dalam menggambar sketsa yang baik untuk
menyelesaikan soal. Ini berarti SS1 dan SS2 memiliki kemampuan untuk membuat
menggunakan model gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya untuk membantu menemukan
jawaban (indikator keempat literasi numerasi). SS1 dan SS2 juga bisa menunjukkan
kemampuan nalar atau kebutuhan lain dalam studi perkiraan. Dapat disimpulkan bahwa
SS1 dan SS2 baik pada indikator literasi numerasi ketiga dan keempat. Hal ini sejalan
dengan penelitian hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lailiyah, 2017) yang menyatakan
bahwa siswa dengan tingkat kemampuan literasi numerasi sedang cukup mudah dalam
tahap merancang strategi dan mengimplementasikan strategi untuk menyelesaikan
prosedur matematika sehingga dapat memperoleh jawaban yang tepat.

c. Menafsirkan (S)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang tiga
adalah menafsirkan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk
prosedur menafsirkan adalah mampu menafsirkan kembali hasil perhitungan dari
prosedur matematika dalam konteks sehari-hari (S1). Berdasarkan hasil tes, S51 dan SS2
tidak memberikan kesimpulan atas hasil yang diperoleh. Hal ini dikarenakan SS1 dan
SS2 masih ragu dengan jawaban masing-masing. Selain itu SS1 dan SS2 mengaku bahwa
jarang sekali mengecek jawaban dan menyimpulkan kembali jawaban yang telah
diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa SS1 dan SS2 tidak
memenuhi indikator menafsirkan (S1) dimana SS1 dan SS2 belum mampu unutk
memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Lestari dalam (Aufa, 2022) yang menyatakan bahwa siswa pada kategori kemampuan
literasi numerasi sedang belum mampu melakukan pengecekan ulang terhadap hasil

yang telah diperolehnya.

Hasil Analisis Siswa dengan Kemampuan Literasi Numerasi Rendah
Subjek yang mewakili kategori tingkatan kemampuan literasi numerasi rendah adalah SR1
dan SR2. Adapun deskripsi kemampuan literasi numerasi siswa dengan tingkatan kategori

rendah adalah sebagai berikut.
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Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang pertama

adalah merumuskan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi yang pertama

adalah mengidentifikasi konsep matematika dan variabel penting dari masalah sehari-
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hari (Q1). Pada siswa SR1 dan SR2 masing-masing mmiliki kemampuan literasi numerasi
tingkat rendah memperoleh nilai 65 dari 100, sedangkan SR2 merupakan siswa dengan
tingkat kemampuan literasi numerasi rendah memperoleh nilai 63 dari 100. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara, dapat diketahui bahwa SS1 dan SS2 belum mampu menuliskan
informasi yang diperoleh dari soal sesuai indikator Q1. Kemudian SR1 dan SR2 juga
belum mampu mengubah data atau informasi dari soal ke dalam bentuk matematis
sesuai indikator Q2. Meskipun demikian dalam sesi wawancara SR1 dan SR2 mampu
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Berdasarkan hasil tes
dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa SR1 dan SR2 mampu memenuhi
indikator merumuskan Q1 dan Q2 pada soal tes kemampuan literasi numerasi dengan
mampu menjelaskan aspek dan variabel matematika yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah dalam konteks sehari-hari serta mampu menyebutkan struktur
matematika dari permasalahan serta menuliskan simbol dan variabel yang sesuai. Dari
hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan SR1 dan SR2 cenderung cukup mudah
dalam mengolah informasi dan memiliki keterampilan yang baik pada indikator pertama
dan kedua literasi numerasi. Bisa disimpulkan bahwa SR1 dan SR2 tidak mengalami
kesulitan pada tahap merumuskan masalah ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lailiyah (2017) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan
literasi numerasi rendah masih mampu dalam mengolah informasi yang diperoleh dari
soal sehingga siswa dengan kemampuan literasi numerasi rendah cenderung tidak
mengalami kesulitan dalam tahap pemahaman masalah.

b. Menerapkan (R)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang kedua
adalah menerapkan (Aufa, 2022) . Indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk
prosedur merumuskan adalah mampu merancang dan mengimplementasikan strategi
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan (R1). Berdasarkan hasil tes dan wawancara
dengan SR1 dan SR2, diketahui bahwa keduanya kurang mampu menentukan strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, SR1 dan SR2 belum mampu
menyelesaikan soal dengan benar. SR1 dan SR2 mengakui bahwa mengalami kesalahan
dalam proses perhitungan. Dalam sesi wawancara baik SR1 maupun SR2 belum mampu
menjelaskan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan baik. SR1
dan SR2 mengaku bahwa kurang bisa memahami bacaan dalam soal sehingga belum bisa
menentukan strategi yang tepat dan kurang teliti dalam proses perhitungan. Berdasarkan

hasil tes dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa SR1 dan SR2 belum memenuhi
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indikator menerapkan R1 dan R2 pada soal tes kemampuan literasi numerasi dengan
mampu merancang dan mengimplementasikan strategi untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan serta menerapkan konsep matematika, aturan, dan fakta untuk membantu
menemukan solusi masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aula
et al. dalam (Aufa, 2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kemampuan
literasi numerasi rendah belum mampu menyusun strategi penyelesaian dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah dalam memecahkan persoalan matematika.

c. Menafsirkan (S)

Prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah matematika yang tiga
adalah menafsirkan (Aufa, 2022). Indikator kemampuan literasi numerasi siswa untuk
prosedur menafsirkan adalah mampu menafsirkan kembali hasil perhitungan dari
prosedur matematika dalam konteks sehari-hari (S1). Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, SR1 dan SR2 tidak memberikan kesimpulan atas hasil yang diperoleh. Hal
ini dikarenakan SR1 dan SR2 masih ragu dengan jawaban masing-masing. Selain itu SR1
dan SR2 mengaku bahwa jarang sekali mengecek jawaban dan menyimpulkan kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa SR1 dan
SR2 tidak memenuhi indikator menafsirkan (S51) dimana SR1 dan SR2 belum mampu
unutk memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Aufa, 2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori rendah

belum mampu menafsirkan kembali jawaban yang telah diperolehnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpukan bahwa
siswa dapat menyelesaikan soal AKM dengan cukup baik. Soal AKM yang diberikan
sebanyak 8 butir soal dengan tingkat kemampuan level 4 dan level 5 sesuai dengan jenjang
sekolah. Dari hasil penelitian ini melalui tes dari 31 siswa, sebanyak 4 siswa memiliki
kemempuan literasi numerasi yang tinggi, 19 siswa memiliki kemampuan literasi numerasi
sedang, dan 8 siswa memiliki kemampuan literasi numerasi rendah. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI SMK Gondang
Wonopringgo lebih dominan kedalam kategori kemampuan literasi numerasi sedang dengan
persentase 61,3%. Lebih lanjut untuk siswa dengan kemampuan literasi numerasi yang tinggi
mampu memenuhi lima indikator literasi numerasi yaitu mampu mengidentifikasi konsep

matematika dan variabel penting dari masalah sehari-hari (Q1), menjelaskan struktur
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matematika dari permasalahan menggunakan simbol, variabel yang sesuai, dan diagram
(Q2), merancang dan mengimplementasikan strategi untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan (R1), menerapkan konsep matematika, aturan, dan fakta untuk membantu
menemukan solusi masalah (R2), dan menafsirkan kembali hasil perhitungan dari prosedur
matematika dalam konteks sehari-hari (S1). Kemudian, untuk siswa dengan kemampuan
literasi numerasi yang sedang mampu memenuhi empat dari lima indikator literasi numerasi
yaitu mampu mengidentifikasi konsep matematika dan variabel penting dari masalah sehari-
hari (Q1), menjelaskan struktur matematika dari permasalahan menggunakan simbol,
variabel yang sesuai, dan diagram (Q2), merancang dan mengimplementasikan strategi untuk
mendapatkan solusi dari permasalahan (R1), dan menerapkan konsep matematika, aturan,
dan fakta untuk membantu menemukan solusi masalah (R2). Sedangkan untuk siswa dengan
kemampuan literasi numerasi yang rendah hanya mampu memenuhi dua dari lima indikator
kemampuan literasi numerasi yaitu mampu mengidentifikasi konsep matematika dan
variabel penting dari masalah sehari-hari (Q1) serta menjelaskan struktur matematika dari
permasalahan menggunakan simbol, variabel yang sesuai, dan diagram (Q2). Lebih lanjut,
siswa dominan berada pada tingkat kemampuan literasi numerasi sedang dan siswa memiliki
kemampuan literasi numerasi yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan siswa memiliki minat
baca (literasi), tingkat pemahaman soal dan kesulitan masing-masing dalam menyelesaikan
soal AKM.
Saran

Peneliti menyarankan perlu adanya sosialisasi terhadap arti dan kegunaan dari
Asesmen Nasional khususnya AKM, sehingga siswa dapat mengetahui dan memahaminya.
Kemudian perlu adanya latihan soal-soal berbasis AKM dengan berbagai variasi dalam soal.
Guru diharapkan menyesuaikan materi dengan kurikulum yang berlaku karena untuk siswa
di kelas XI sudah mulai dituntut untuk mempelajari materi yang seharusnya dipejari di kelas
XII. Guru juga harus bisa memberi perhatian lebih kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan literasi numerasi agar lebih siap dalam menghadapi soal AKM yang akan

dilaksanakan pada tahun pelajaran 2022/2023.
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